BAB 6

PENDEKATAN PERANCANGAN

Pendekatan Perancangan yang dilakukan dalam projek Pondok Pesantren ini

yaitu pendekatan secara fungsional, pendekatan religius, dan pendekatan kontekstual.

Pendekatan fungsional dilakukan untuk mengetahui pembagian massa
bangunan sesuai fungsi utamanya, yaitu fungsi sekolah, fungsi tempat ibadah, dan
fungsi hunian, dengan pendekatan fungsional, setiap massa bangunannya dapat bekerja
secara benar, efisien, dan bersinergi satu dengan yang lainnya.

Pendekatan religius yang dilakukan berupa penerapan nilai-nilai syari’at Islam
dalam setiap kegiatan pelaku di Pondok Pesantren. Penerapan nilai Islami ini juga
diterapkan dalam kaidah-kaidah mendesain, yaitu berupa penerapan gaya Arsitektur
Islam, sehingga dengan semua kegiatan dilakukan dengan didasari syari’at Islam dan
wujud bangunan yang Islami, maka diharapkan meningkatkan sisi keimanan dan

ketaqwaan para pelaku terhadap Allah SWT.

Pendekatan kontekstual yaitu  berupa penerapan dari gaya Arsitektur
Postmodern Kontekstual, dengan begitu bangunan Pondok Pesantren dapat
menciptakan suatu hubungan keselarasan terhadap lingkungan sekitarnya, bangunan,

maupun bentuk bentang alamnya.

Dari penjabaran pendekatan perancangan diatas, dapat secara ringkas dijelaskan

pada bagan berikut ini :
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Pondok

Pesantren

Pendekatan Fungsional

Fungsi Hunian

Fungsi Sekolah Fungsi Ibadah

l

Pendekatan Kontekstual

!

Arsitektur Postmodern
Kontekstual

Pendekatan Religius

Arsitektur Islam

e Ornamen dan elemen
dengan makna religius

e Penataan Hirarki
massa bangunan

e Desain = mengandung |
nilai kaidah Islam

e Membuat ikatan dengan
bangunan lama di
B sekitarnya
| » Beradaptasi dengan bentuk

: dan kondisi bentang alam
kawasannya
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